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Abstrak

The application of mathematical ability is one of the abilities to understand concepts, so that students can
define concepts, identify and give examples or non-examples of the basic concept of multiplication. The
purpose of this study was to find out that RME (Realistic Mathematic Education) in the application of
multiplication mathematical abilities in elementary schools. In general, elementary school students do
not understand multiplication, that multiplication is repeated addition. To overcome these problems, with
this researcher using the RME (Realistic Mathematical Education) model. The research method used by
researchers is a qualitative descriptive method, which allows researchers to explain the teacher's efforts
to improve the quality of learning, especially multiplication material. The subjects in this study were
grade Il elementary school students at SDN 2 Batujajar, totaling 24 students. Where there are 12 female
students and 12 male students. Based on the results obtained in the application, the results obtained are
an increase in the average mathematical ability test results. In order to obtain valid data in the research
process, various research instruments were determined in this study. This study uses observation and
interviews as tools. The results of the study show the implementation of learning that is used to learn
multiplication. This RME model learning model is going well.

Keywords: Mathematical Abilities, Realistic Mathematic Education Model.

Abstrak

Penerapan kemampuan matematis merupakan salah satu kemampuan untuk memahami konsep, sehingga
siswa dapat mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberikan contoh atau bukan contoh dari
konsep dasar perkalian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa RME (Realistic
Mathematic Education) dalam penerapan kemampuan matematis matematika perkalian sekolah dasar.
Secara umum siswa SD kurang memahami mengenai perkalian, bahwa perkalian itu penjumlahan
berulang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, Maka dengan adanya peneliti ini menggunakan model
RME (Realistic Mathematic Education). Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
Deskriptif Kualitatif,yang memungkinkan peneliti menjelaskan upaya guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya materi perkalian. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SD di SDN
2 Batujajar, yang berjumlah 24 siswa. Dimana terdapat 12 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aplikasi, hasil yang diperoleh adalah peningkatan rata-rata hasil
tes kemampuan matematika. Untuk mendapatkan data yang valid dalam proses penelitian, berbagai
instrumen penelitian ditentukan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan observasi dan
wawancara sebagai alat. Hasil penelitian menunjukan implementasi pembelajaran yang digunakan untuk
mempelajari perkalian. Model pembelajaran model RME ini berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Model Realistic Mathematic Education, Kemampuan Matematis.

1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar (SD)
hingga sekolah menengah atas (SMA). Matematika merupakan mata pelajaran yang penting di sekolah
dasar karena matematika membantu melatih siswa untuk memecahkan masalah sehari-hari. (Studi et
al., 2019) Pemaknaan argumentasi dalam hal ini tentu melibatkan kemampuan berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan. (Lesmana, 2022) Kurniawan, 2017 Siswa kurang berminat terhadap
matematika karena banyak siswa yang mengalami kesulitan dan merasa tertekan dalam mengerjakan
tugas-tugas matematika,yang dapat mengakibatkan prestasi belajar matematika sangat rendah
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dibandingkan dengan mata pelajaran lain, yang menjadi salah satu hambatan dalam belajar
matematika. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi ulangan harian yang rata-rata di bawah KBM (kriteria
minimal belajar) di bawah 70. (Ferdianto & Ghanny, 2014) Hal ini yang menyebabkan bahwa mata
pelajaran matematika dinilai mata pelajaran yang paling sulit dari semua mata pelajarann yang ada,
karena siswa lebih banyak menghafal rumus dibanding teori-teori seperti hal nya mata pelajaran
umumnya seperti mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) atau pun IPS (llmu Pengetahuan Sosial),
dan mata pelajaran yang lainnya. Mengarah pada pemecahan masalah matematika dengan fokus pada
pembelajaran matematika, yang meliputi masalah tertutup dengan satu solusi, masalah terbuka tanpa
solusi tunggal, dan masalah yang dapat diselesaikan dengan menggunakan metode yang berbeda.
Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah membutuhkan pengembangan keterampilan dalam
pemahaman masalah, pemodelan matematika, pemecahan masalah, dan interpretasi solusi.

Belajar matematika sangat penting untuk memahami konsep dasar terlebih dahulu karena matematika
adalah ilmu mengamati pola dan hubungan. Maka dari itu mata pelajaran matematika mulai dari jenjang
SD harus sudah terbiasa terlatih karena memungkinkan sekolah ke jenjang SMP SMA pun pelajaran
yang diajarkan waktu SD matematika akan sama hal nya seperti SMP SMA tidak akan jauh berbeda.
Matematika merupakan pelajaran terstruktur dimana konsep materi yang satu dikaitkan dengan materi
yang lain sehingga pemahaman konsep pertama mempengaruhi pemahaman konsep selanjutnya.

(Ulya, 2016) Siswa memahami konsep sehingga dapat dengan mudah menyelesaikan berbagai soal dan
soal jika menguasai materi dengan baik. Tujuan pembelajaran matematika adalahbelajaruntuk
pemecahan masalah, belajar untuk penalaran dan pembuktian, belajar untuk kemampuanmengkaitkan
ide matematika, representasi matematis, menurut Manullang, 2014.

Oleh karena itu, pemahaman konsep matematika sangat penting, demikian argumennya (Fajriah & Sari,
2016). (Lestari, 2018) Menurut Kiki, 2017 Apabila siswa tersebut dapat menunjukkan indikator
pemahaman konsep pada tes, hal ini merupakan ciri dari Siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep yang baik. (Ferdianto & Ghanny, 2014) kompentensi dasar dalam belajar matematika
yang meliputi kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta
menerapkannya pada kasus sederhana atau kasus sejenis, menilai kebenaran stuatu pernyataan dan
menerapkan rumus serta memecahkan masalah, adalah pemahaman matematis.(Sumarmo, 2014).
Kajian matematika tercermin dalam kompetensi inti dan kompetensi inti masing-masing satuan
pendidikan yang tercantum dalam tujuan kurikulum 2013. Terlihat bahwa siswa harus memiliki
kemampuan pemahaman matematis karena ketika siswa memahami konsep matematika, siswa tersebut
akan menjadi pionir dalam masalah matematika lainnya. kemampuan berpikir. Terdapat metrik
pemahaman konsep matematika yang dapat digunakan guru sebagai dasar pembuatan bahan ajar.
(Fabiana Meijon Fadul, 2019) Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:81) kemampuan memahami
matematika adalah kemampuan mengasimilasi dan memahami ide-ide matematika. Indikator
pemahaman matematika antara lain: Pertama kenali dan buatlah contoh dan bukan contoh. Kedua,
menerjemahkan dan menginterpretasikan makna simbol, tabel, grafik, gambar, diagram, dan pernyataan
matematika. Ketiga, memahami dan menerapkan ide-ide matematika. Keempat, ekstrapolasi
(perkiraan).Siswa akan mampu mengingat pelajaran matematika yang telah dipelajarinya dalam jangka
waktu yang lama dan jangka waktu yang panjang, maka dari itu sangatlah penting bahwa siswa harus
paham mengenai suatu konsep matematis. Siswa akan memunculkan pola pikir siswa yang kritis apabila
melalui pemahaman konsep matematis siswa yang baik.

(Miftahuddin et al., 2020) Operasi penjumlahan yang dilakukan secara berulang merupakan Operasi
perkalian pada bilangan bulat, menurut Sufyani Prabawanto dan Puji Rahayu (2006:55).“perkalian
adalah penjumlahan berulang, misalnya perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 +3 +3 +3 =127,
sesuai dengan pendapat di atas, (Oktafiani et al., 2018), Sutawidjaja (2011) menunjukkan bahwa
perkalian adalah penjumlahan waktu dengan suku yang sama. Sifat pertukaran atau komunitatif, sifat
pengelompokan atau asosiatif, sifat unsur identitas dan sifat penyebaran atau distributif”. (Oktafiani et
al., 2018) Sifat-sifat perkalian menurut Karim, dkk yaitu, “sifat tertutup.
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Konsep penjumlahan dan perhitungan bilangan bulat harus dikuasai dengan baik agar perkalian mudah
dipahami. Menurut Heruman (Winarti et al., 2021) perkalian pada dasarnya adalah penjumlahan yang
dilakukan beberapa kali. Menurut para ahli, perkalian adalah penjumlahan berulang, artinya
penjumlahan diulang sebagai perkalian. Dalam arti contoh, 3 dikalikan berarti 3+3+3+3, hasilnya 12.

Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar matematika jika dibiarkan akan berakibat buruk bagi siswa
yaitu menurunkan minat siswa untuk belajar matematika. Banyak yang beranggapan bahwa matematika
adalah mata pelajaran yang sulit dimengerti oleh siswa terutama khususnya di kalangan sekolah dasar.
Siswa juga akan lebih jenuh dan mudah bosan dalam mempelajari pelajaran matematika. Oleh karena
itu, kesulitan belajar pada siswa harus diketahui sejak dini, jika kesulitan belajar tersebut terlihat dari
anak SD, kemudian di SD dan SMA, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Pada
kenyataannya, anak mengalami gangguan yang berkaitan dengan tugas-tugas umum dan khusus, yang
penyebabnya diduga karena gangguan syaraf, proses psikologis atau sebab lain, sehingga hasil
akademik anak dengan kesulitan belajar menjadi buruk Menurut Mazroza 2013 (Mellynia Fitriani et
al., 2021). Kesulitan belajar matematika dipengaruhi oleh kurangnya minat dan motivasi dalam
pelajaran matematika serta kurangnya swadaya orang tua dan lingkungan dalam pelajaran matematika,
yang disebabkan kurangnya pemahaman matematika oleh orang tua siswa dan lingkungan sekitar
lingkungan. Sebagai seorang peneliti, siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika harus
mendapatkan dukungan dan motivasi yang baik agar mereka dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
matematika dan senang belajar matematika.

Dalam penelitian ini tentang pengaruh pendidikan matematika realistik (RME) terhadap kemampuan
memahami matematika pada materi perkalian kelas rendah, oleh karena itu peneliti memiliki konsep
untuk melakukan penelitian. Model RME (Realistic Mathematical Education) yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan model pembelajaran yang diterapkan pada siswa kelas Il SD untuk
meningkatkan kemampuan matematika dalam operasi perkalian dengan langkah-langkah pembelajaran
sebagai berikut: pertama, memahami masalah kontekstual, kedua, penjelasan berbasis konteks
masalah., ketiga, memecahkan masalah kontekstual., keempat, membandingkan dan mendiskusikan
jawaban dan terakhir meringkas.

Suatu pendekatan pendidikan matematika yang dikembangkan oleh Hans Freudenthal di Belanda.
Dunia nyata digunakan untuk mengembangkan ide dan konsep matematika dalam pembelajaran
melalui RME vyaitu pendekatan RME. (Supinah dan Agus,2009) (Winarti et al., 2021). Salah satu
pendekatan pendidikan matematika yang berorientasi pada penciptaan proses pembelajaran dengan
menghubungkannya dengan pengalaman hidup sehari-hari siswa adalah pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dari Nahrowi dan Maulana., 2006 (Ananda, 2018) .

RME (Realistic Mathematical Education) digunakan sebagai titik awal pengembangan ide dan konsep
matematika. Untuk lebih jelasnya, pembelajaran matematika realistik berbeda dengan kehidupan anak-
anak yang mudah dipahami, nyata dan dapat dijangkau oleh imajinasinya, serta dapat diimajinasikan
sedemikian rupa sehingga mereka dapat dengan mudah menemukan kemungkinan pemecahannya
dengan menggunakan kemampuan matematika yang sudah ada.(Ediyanto et al., 2020) Menurut Hadi
(2005:19). Menurut (Fahrudin et al., 2018), RME adalah suatu teori dalam pendidikan matematika yang
berdasarkan pada ide yang dikemukakan oleh Freudenthal bahwa matematika adalah aktivitas
manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari.
(Primasari et al., 2021)

Menurut Hobri, (Ningsih, 2014) langkah-langkah model Realistic Mathematic Education, meliputi: 1)
Menggunakan masalah kontekstual (the use of contex), 2) Menggunakan model (use models, bridging
by verti instrument), 3) Menggunakan kontribusi siswa (student contribution), 4) Interaktivitas
(interactivity), 5) Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining). Menurut Hobri dalam Isrok'atun
(2019: 74), Langkah-langkah dalam model RME adalah sebagai berikut. Pertama, pahami konteksnya.
Langkah pertama dalam tahap ini adalah guru menunjukkan masalah kepada siswa, meliputi kegiatan:
memimpin kelas untuk memulai pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran, memulai
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pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari,
mendemonstrasikan kepada siswa. 'mengerjakan matematika dengan tutorial, memberikan soal-soal
pemecahan masalah yang sering ditemui saat belajar matematika. Kedua, Jelaskan konteksnya Setelah
memperkenalkan masalah kepada siswa, meliputi kegiatan: mempersiapkan kelas untuk menyiapkan
foum diskusi atau berkelompok, siswa berdiskusi, guru membimbing jalannya diskusi, membagikan
tugas sesuai kelompok mengenai pelajaran matematika. Ketiga, Memecahkan masalah kontekstual
Setelah memahami masalah yang diberikan,meliputi kegiatan: guru mempersiapkan alat peraga, guru
menjelaskan permasalahan matematika menggunakan alat peraga. Keempat, Bandingkan dan
diskusikan jawaban Pada tahap ini,meliputi kegiatan: guru memberikan arahan kepada siswa untuk
menyelesaikan permasalahan matematika, guru memberi arahan kepada siswa untuk mengerjakan tugas
yang sudah diberikan secara perkelompok, setelah selesai mengerjakan tugas secara berkelompok maka
siswa secara perwakilan untuk mempresentasikan tugas tersebut di kelas secara bergantian, guru
memberikan apresiasi kepada yang sudah tampil di kelas, kemudian guru memberikan refleksi
mengenai pembelajaran hari ini . Kelima, menarik kesimpulan Tahap ini merupakan tahap akhir dari
pembelajaran. Saat siswa membandingkan dan mendiskusikan hasil pemecahan masalah masing-
masing kelompok, guru dan siswa merangkum konsep dan metode pemecahan masalah yang
didiskusikan bersama. Guru membimbing siswa dan menegaskan kesimpulan yang dibuat. (Karjiyati et
al., 2022) .

Model Realistic Mathematics Education (RME) merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan berpikir kreatif matematis.

Kemampuan komunikasi matematis, hubungan matematis, penalaran matematis, pemecahan masalah
matematis, berpikir kritis matematis dan berpikir kreatif matematis merupakan keterampilan yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. (Sumarmo, 2012) (Sumarno et al., 2012). Jika siswa dapat
mendefinisikan konsep, mengidentifikasi dan memberikan contoh atau bukan contoh konsep,
mengembangkan keterampilan menghubungkan matematis antara ide-ide yang berbeda, memahami
bagaimana ide-ide matematika terkait satu sama lain sehingga membentuk pemahaman yang
komprehensif, dan menggunakan matematika dalam pekerjaan eksternal. dalam konteks, dapat
dikatakan bahwa siswa matematika memahami konsep matematika. (Kesumawati, 2010:26).(Ananda,
2018)

Kemampuan siswa dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan akurat
merupakan pemahaman konsep. (Asep Jihad dan Abdul Haris).(Retnowati & Murtiyasa, 2013).
Indikator pemahaman konsep menurut Kurikulum 2006 (Ananda, 2018), yaitu: 1. merumuskan konsep
2. mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (menurut konsep) 3. memberikan contoh dan
bukan contoh konsep 4.Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 5.
mengembangkan kondisi yang diperlukan atau cukup untuk suatu konsep 6. menggunakan,
menggunakan dan memilih prosedur atau tindakan tertentu 7. menerapkan konsep atau algoritma untuk
memecahkan masalah. Kami mendapat informasi bahwa kurangnya pemahaman konsep matematika
siswa disebabkan sebagian besar siswa tidak dapat mendefinisikan bahan ajar matematika dalam bahasa
mereka sendiri. berdasarkan penelitian. Murizal Dkk (2012). Hal ini berbeda dengan salah satu
indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengulangan
konsep yang dipelajari(Lestari&Yudhanegara, 2017). Demikian pula dengan hasil penelitian
Mawaddah & Mariyanti (2016) menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa yang lemah
terhadap materi geometri membuat matematika menjadi mata pelajaran yang sulit dan menyebabkan
nilai rata-rata mereka rendah, di bawah KKM. , yaitu 65 di UTS. Dapat disimpulkan bahwa agar siswa
dapat menerapkan konsep secara tepat dan efektif dalam pembelajaran matematika, maka pemahaman
konsep matematika siswa harus ditingkatkan.

2. Metode

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Karena
metode kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih bersifat deskriptif atau merupakan kajian
pemahaman untuk lebih memahami pemahaman tersebut, maka penelitian kualitatif atau kualitatif
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dilakukan dengan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Penelitian
kualitatif dicirikan oleh informasi berupa hubungan kontekstual yang mengarah pada pola atau teori
yang menjelaskan fenomena sosial. (Creswell, 1994: 4-7)(Somantri, 2005). Peneliti beranggapan bahwa
metode ini cocok untuk digunakan dipenelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Batujajar, JI.
Hawurngambang, Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat. Subjek penelitian ini yaitu
sebanyak 20 siswa (12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan). Penelitian ini menggunakan model RME
(Realistic Mathematics Education) untuk mendeskripsikan kemampuan matematika siswa kelas Il
Sekolah Dasar.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil
a. Penerapan Pembelajaran Perkalian Menggunakan Model (Realistic Mathematic Education)

1) Memahami masalah kontekstual (Understanding contextual issues)

Guru melakukan pembiasaan sebelum belajar dimulai. Lalu Guru memulai bertanya kepada
siswa “Apa itu Perkalian”. Siswa memahami permasalahan matematika tersebut.

2) Menjelaskan masalah kontekstual ( Explain contextual issues)

Guru menjelaskan situasi dan kondisi permasalahan dengan memberikan petunjuk/saran
seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami oleh siswa.
(Penjelasan ini bertujuan hanya sampai siswa mengerti maksud permasalahan), mempersiapkan
kelas untuk menyiapkan foum diskusi atau berkelompok, siswa berdiskusi, guru membimbing
jalannya diskusi, membagikan tugas sesuai kelompok mengenai pelajaran matematika.

3) Pemecahan Masalah Kontekstual (Conteksta Problemsolvado)Siswa secara individu
menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dengan memberikan pertanyaan/petunjuk/saran.  Guru
mempersiapkan alat peraga, guru menjelaskan permasalahan matematika menggunakan alat
peraga.

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (Compare and discuss answers)

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban permasalahan secara berkelompok. Selanjutnya dibandingkan dan
didiskusikan pada diskusi kelas. Bandingkan dan diskusikan jawaban Pada tahap ini,meliputi
kegiatan: guru memberikan arahan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan
matematika, guru memberi arahan kepada siswa untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan
secara perkelompok, setelah selesai mengerjakan tugas secara berkelompok maka siswa secara
perwakilan untuk mempresentasikan tugas tersebut di kelas secara bergantian, guru
memberikan apresiasi kepada yang sudah tampil di kelas, kemudian guru memberikan refleksi
mengenai pembelajaran hari ini.

5) Menyimpulkan (conclude)

Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan. Guru menyimpulkan
kembali “apa itu Perkalian” dan cara pengerjaannya perkalian. Kegiatan akhir yaitu guru
memotivasi semangat belajar siswa mengenai perkalian.

a. Respon Guru

1) Apakah model RME dapat membantu untuk mengetahui gambaran kemampuan matematis
terhadap siswa?
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, guru menganggap model RME ini sangat
membantu dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Karena model RME ini
untuk pembelajaran perkalian memudahkan siswa dalam proses pengerjaan.

2) Apakah penting menggunakan RME untuk mengajarkan terkait materi perkalian kepada
siswa?
Berdasarkan hasil wawancara, peran guru merasa sangat penting dalam proses
pembelajaran perkalian menggunakan model RME. Karena siswa dapat mendiskusikan
permasalahan perkalian menggunakan model RME.
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b. Respon Siswa

1) Model RME sangat membantu untuk mengetahui gambaran kemampuan matematis siswa.
Berdasarkan hasil wawancara guru mengenai pembelajaran perkalian menggunakan model
RME peserta didik sangat senang dan menyukai model RME ini karena model tersebut
membantu siswa untuk berdiskusi bersama kelompok untuk memecahkn permasalahan
perkalian.

2) Model RME dapat mendorong siswa untuk menemukan ide-ide baru
Berdasarkan hasil wawancara siswa dapat menemukan ide-ide baru melalui model RME
ini.

3) Pembelajaran perkalian menggunakan model RME membuat peserta didik termotivasi.
Dalam proses pembelajaran menggunakan Model RME ini siswa banyak berkelompok
yang membuat siswa SD senang belajar bersama.

3.2 Diskusi

Penerapan model RME (Realistic Mathematic Education) dapat membuat siswa kelas Il SD berntusias
dalam belajar berkelompok, sehingga menghasilkan siswa memaahami akan materi Perkalian. Sehingga
sangat cocok apabila matematika ini memakai model RME (Realistic Mathematic Education).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa model RME (Realistic
Mathematic Education) dapat menggambarkan kemampuan matematika siswa kelas Il SDN 2 Batujajar
dalam belajar matematika. Peningkatan kemampuan belajar matematika sangat terlihat. Siswa
menyenangi kerja kelompok berdasarkan model RME, terutama pada pembelajaran perkalian.
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